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SUMMARY 

AGUNG SETIABUDI. Regeneration of Palm Oil (Elaeis guineensis) Farmers in 

Tanjung Beringin Village Tanjung Lubuk District Ogan Komering Ilir Regency. 

(Supervised by DESSY ADRIANI) 

 

Indonesian Palm Oil is one of Indonesia's superior commodities where this 

plantation crop has experienced very rapid growth.  Indonesian palm oil is one of 

the commodities that has an important role in Indonesia's economic development.  

This study discusses the regeneration of farmers in oil palm farming.  The goals of 

this study were: (1) Analyzing the characteristics of the children of oil palm farmers 

in Tanjung Beringin Village, Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir Regency, 

(2) Analyzing the interest of the farmer's children in continuing oil palm farming in 

Tanjung Beringin Village, Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir Regency. 

And (3) Analyzing the factors that influence the interest of children of oil palm 

farmers in continuing oil palm farming to support the regeneration of farmers in oil 

palm farming in Tanjung Beringin Village, Tanjung Lubuk District, Ogan 

Komering Ilir Regency.  This research was conducted in October 2022. The 

research method used was a survey method by conducting interviews with children 

of productive age oil palm farmers in Tanjung Beringin Village.  The sampling 

method used was simple random sampling.  The samples taken were 31 samples.  

The results of this study are: (1) The characteristics of the children of oil palm 

farmers at the most dominant age criteria are 15-18 years (61.29%), for the last 

education the most dominant are junior high school graduates with 12 people 

(38.71%)  ), the average length of participation in family farming is 4 years, and 

children of farmers are dominated by 17 men (54.84%).  (2) The interest of farmer 

children in continuing oil palm farming in Tanjung Beringin Village, Tanjung 

Lubuk District, Ogan Komering Ilir Regency is in the criteria of being less 

interested with an average total score of 53.61, meaning that in Tanjung Beringin 

Village, Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir Regency  farmer regeneration 

activities took place. However, they still need guidance from both the parents' 

families and through agricultural counseling to reassure the interest of farmer 

children. (3) The factors that influenced the interest of the farmer's children in 

continuing oil palm farming to support the regeneration of farmers in oil palm 

farming have three variables that have significant effect, namely education and 

socialization from the family variable at the 0,10 level, then income variable at the 

0,20 level. 
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RINGKASAN 

AGUNG SETIABUDI. Regenerasi Petani Pada Usahatani Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis) di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI) 

 

Kelapa Sawit Indonesia adalah salah satu komoditas yang diunggulkan 

Indonesia yang mana tanaman perkebunan ini telah mengalami pertumbuhan yang 

sangat pesat. Kelapa sawit indonesia menjadi salah satu komoditas yang 

mempunyai peran penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Penelitian ini 

membahas mengenai regenerasi petani pada usahatani kelapa sawit. Tujuan 

penelitian ini adalah: (1) Menganalisis karakteristik anak petani kelapa sawit di 

Desa Tanjung Beringin Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

(2) Menganalisis minat anak petani dalam melanjutkan usahatani kelapa sawit di 

Desa Tanjung Beringin Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

(3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat anak petani kelapa sawit 

dalam melanjutkan usahatani kelapa sawit untuk mendukung regenerasi petani pada 

usahatani kelapa sawit di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Tanjung Lubuk 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 

2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan melakukan 

wawancara kepada anak petani kelapa sawit yang memiliki usia produktif di Desa 

Tanjung Beringin. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah simple 

random sampling. Sampel yang diambil adalah 31 sampel. Hasil dari penelitian ini 

adalah : (1) Karakteristik dari anak petani kelapa sawit pada kriteria umur yang 

paling dominan adalah 15-18 tahun (61,29%), untuk pendidikan terakhir yang 

paling dominan adalah lulusan SMP sebesar 12 orang (38,71%), lama keikutsertaan 

dalam usahatani keluarga rata-rata adalah 4 tahun, dana nak petani didominasi oleh 

laki-laki 17 orang (54,84%). (2) Minat anak petani dalam melanjutkan usahatani 

kelapa sawit di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten 

Ogan Komering Ilir berada pada kriteria kurang berminat dengan skor total rata-

rata adalah 53,61, artinya di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Tanjung Lubuk 

Kabupaten Ogan Komering Ilir terjadi kegiatan regenerasi petani. Namun, masih 

memerlukan bimbingan baik dari keluarga orang tua maupun melalui penyuluhan 

pertanian untuk meyakinkan kembali minat anak petani. (3) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat anak petani dalam melanjutkan usahatani kelapa sawit untuk 

mendukung regenerasi petani pada usahatani kelapa sawit memiliki tiga variabel 

yang berpengaruh signifikan yaitu variabel pendidikan dan sosialisasi dari keluarga 

pada taraf 0,10, kemudian variabel pendapatan pada taraf 0,20. 

 

Kata kunci: anak petani, minat, faktor. 
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Abstract 

 Indonesian Palm Oil is one of Indonesia's superior commodities where this 

plantation crop has experienced very rapid growth. Indonesian palm oil is one of 

the commodities that has an important role in Indonesia's economic development. 

This study discusses the regeneration of farmers in oil palm farming. The goals of 

this study were: (1) Analyzing the characteristics of the children of oil palm farmers 

in Tanjung Beringin Village, Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir Regency. 

(2) Analyzing the interest of the farmer's children in continuing oil palm farming in 

Tanjung Beringin Village, Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir Regency. 

(3) analyzing the factors that influence the interest of children of oil palm farmers 

in continuing oil palm farming to support the regeneration of farmers in oil palm 

farming in Tanjung Beringin Village, Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir 

Regency. This research was conducted in October 2022. The research method used 

was a survey method by conducting interviews with children of productive age oil 

palm farmers in Tanjung Beringin Village. The sampling method used is simple 

random sampling. The samples taken were 31 samples. The results of this study are: 

(1) The characteristics of the children of oil palm farmers at the most dominant age 

criteria are 15-18 years (61.29%), for the last education the most dominant are 

junior high school graduates with 12 people (38.71%) ), the average length of 

participation in family farming is 4 years, and children of farmers are dominated 

by 17 men (54.84%). (2) The interest of farmer children in continuing oil palm 

farming in Tanjung Beringin Village, Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir 

Regency is in the criteria of being less interested with an average total score of 

53.61, meaning that in Tanjung Beringin Village, Tanjung Lubuk District, Ogan 

Komering Ilir Regency farmer regeneration activities took place. However, they 

still need guidance from both the parents' families and through agricultural 

counseling to reassure the interest of farmer children. (3) The factors that influence 

the interest of farmer children in continuing oil palm farming to support the 

regeneration of farmers in oil palm farming in logit 1 (less interest) which have a 

significant effect at level 0,05 are education and outreach from the family and at 

level 0,10 is number of family members. Whereas in logit 2 (Interested) which has 

a significant effect at level 0,05 is socialization from the family and at level 0,15 is 

education.  

 

Keywords: farmer's children, interests, factors. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara agraris terbesar di dunia dengan lahan 

pertaniannya yang luas dimana para penduduknya memanfaatkan lahan tersebut 

sebagai sumber penghasilan untuk menyambung hidup. Sektor pertanian memiliki 

peran dalam perekonomian dan pembangunan nasional yang dalam hal ini 

pembangunan pertanian bertujuan dalam peningkatan pendapatan serta taraf hidup 

petani. Dalam buku yang ditulis oleh Yustika dengan judul “Konsep Ekonomi 

Kelembagaan Perdesaan, Pertanian & Kedaulatan Pangan” yang diterbitkan oleh 

The Economist, daya saing komoditas kelapa sawit Indonesia memiliki peringkat 

yang cukup tinggi yaitu peringkat dua dunia. Hal ini membuktikan bahwa sector 

pertanian Indonesia dapat menjadi penunjang dalam pembangunan nasional dan 

perekonomian Indonesia (Yustika dan Rukavina, 2015). 

Kelapa Sawit Indonesia adalah salah satu komoditas yang diunggulkan 

Indonesia yang mana tanaman perkebunan ini telah mengalami pertumbuhan yang 

sangat pesat jika dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya di Indonesia. 

Tingkat produksi kelapa sawit Indonesia selama periode 3 tahun terakhir terus 

mengalami peningkatan berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perkebunan 

(2021) tercatat pada tahun 2019 produksi kelapa sawit Indonesia sebesar 47,12 juta 

ton yang kemudian pada tahun 2020 meningkat menjadi 48,29 juta ton dan pada 

tahun 2021 meningkat kembali menjadi 49,71 juta ton. Dengan tingkat produksi 

kelapa sawit Indonesia yang terus meningkat setiap tahunnya membuat Indonesia 

menjadi salah satu negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia. (Saptia & 

Ermawati, 2013). 

Berdasarkan data dari Kementerian pertanian (2021) perkebunan kelapa sawit 

provinsi Sumatera Selatan tercatat menjadi provinsi terluas ke 6 di Indonesia di 

bawah provinsi Riau dan Sumatera Utara dengan luas areal 1.215.476 Ha. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah salah satu kabupaten dengan luas areal 

perkebunan kelapa sawit terluas di Provinsi Sumatera Selatan, berdasarkan data 
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dari Badan Pusat Statistik (BPS) (2021) pada tahun 2020 Kabupaten Ogan 

Komering Ilir memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 229.157 ribu 

hectare (Ha) terluas ke dua di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan 

Komering Ilir mengalami penurunan luas lahan dibandingkan tahun sebelumnya 

dimana pada tahun sebelumnya luas areal perkebunan kelapa sawit di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir sebesar 412.720 ribu hectare (Ha).  

Menurut Kementerian Pertanian (2021) tenaga kerja pertanian di Indonesia 

pada agustus tahun 2021 adalah sebesar 34.11 juta orang. Jumlah tersebut adalah 

26.03% dari total tenaga kerja yang ada diseluruh Indonesia. Pada sector pertanian 

sempit (subsector tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan) 

tenaga kerja pertanian telah berhasil memberikan kontribusi PDB nasional pada 

triwulan 3 sebesar 10,96%. Tetapi, jika dilihat produktivitas tenaga kerja pertanian 

tetap perlu ditingkatkan lagi. Rendahnya tingkat pendidikan dan adopsi teknologi 

menjadi penyebab kurangnya produktivitas tenaga kerja pertanian tersebut. 

Umur petani biasanya dapat mempengaruhi petani dalam melakukan kegiatan 

usahataninya, dalam hal ini dapat mempengaruhi mulai dari kondisi fisik dan 

kemampuan berpikir dari petani. Semakin muda umur petani tersebut umumnya 

akan memiliki fisik yang kuat dan juga dinamis untuk melakukan kegiatan 

usahataninya, sehingga dapat bekerja lebih kuat dari petani yang umurnya lebih tua. 

Dan juga, petani yang mempunyai usia muda memiliki keberanian untuk 

menanggung resiko dalam mencoba inovasi baru demi kemajuan usahataninya 

(Wiyono, 2015). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun (2018) jumlah petani 

muda berusia 15-34 tahun di Indonesia adalah 2.968.280 atau jika dipersenkan 

sekitar 14% dari total jumlah petani produktif di Indonesia, sedangkan jumlah 

petani tua di Indonesia adalah 18.179.122 atau sekitar 86%. Kemudian di Provinsi 

Sumatera Selatan jumlah petani muda berusia 15-34 tahun adalah 183.786 ribu atau 

jika dipersenkan sekitar 19,2% dari total jumlah petani produktif di Provinsi 

Sumatera Selatan, sedangkan jumlah petani tua berusia 35-64 tahun adalah 771.852 

ribu atau sekitar 80,8%. Berdasarkan hal tersebut di Provinsi Sumatera Selatan 

petani berusia tua lebih tinggi dibandingkan petani berusia muda yang artinya 

regenerasi petani perlu dilakukan karena sudah tingginya petani tua. 
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Berdasarkan Tabel 1.1. jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir yang berusia produktif (15-54 Tahun) sebesar 246.057 jiwa. Jumlah 

penduduk perempuan di Kabupaten Ogan Komering Ilir yang berusia produktif (15-

54 Tahun) sebesar 234.052 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk laki-laki yang non 

produktif sebesar 20.098 jiwa dan jumlah penduduk perempuan yang non produktif 

sebesar 18.493. Kemudian berdasarkan Tabel 1.1 persentase penduduk generasi 

muda berusia 15 sampai 34 tahun adalah 43,4%, generasi tua masih produktif 

berusia 35 sampai 64 Tahun adalah 49,9% dan generasi tua yang berusia lanjut 65 

sampai lebih dari 75 tahun adalah 6,7%. Berdasarkan hal tersebut menunjukan 

bahwa jumlah penduduk berusia produktif lebih tinggi dibanding non produktif dan 

jumlah penduduk yang jumlah generasi tua lebih tinggi dibandingkan generasi 

muda. Artinya pada Kabupaten Ogan Komering Ilir ini bonus demografi telah 

terjadi serta regenerasi petani perlu dilakukan karena tingginya jumlah generasi tua. 

Untuk lebih lengkapnya mengenai jumlah penduduk di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di    

Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2021   
 

  No.   Kelompok Umur 
Jenis Kelamin 

Laki- Laki  Perempuan Jumlah 

1. 0-4 30.998 29.654 60.652 

2. 5-9 36.013 33.644 69.657 

3. 10-14 33.038 30.395 63.433 

4. 15-19 32.941 30.672 63.613 

5. 20-24 32.886 32.195 65.081 

6. 25-29 31.696 30.554 62.250 

7. 30-34 30.506 29.887 60.393 

8. 35-39 29.764 28.459 58.223 

9. 40-44 27.885 25.787 53.672 

10. 45-49 36.756 35.222 71.978 

11. 50-54 23.623 21.276 44.899 

12. 55-59 18.402 16.765 35.167 

13. 60-64 13.218 11.915 25.133 

14. 65-69 9.503 8.567 18.070 

15. 70-74 6.063 5.595 11.658 

16. 75+ 4.532 4.331 8.863 
 Jumlah 392.824  374.918  772.742 

Sumber: BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2021 
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Kecamatan Tanjung Lubuk adalah kecamatan yang berlokasi di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir memiliki 22 kelurahan/desa. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun (2020) Kecamatan Tanjung Lubuk mempunyai luas 

areal perkebunan kelapa sawit sebesar 940 hektare (Ha), dengan luas areal tersebut 

Kecamatan Tanjung Lubuk menduduki posisi ke 6 di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Namun mayoritas penduduk Kecamatan Tanjung Lubuk menanam padi, tetapi 

dibeberapa desa juga telah ada yang menanam kelapa sawit baik oleh perusahaan 

swasta maupun perorangan. 

Desa Tanjung Beringin merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Tanjung Lubuk. Berdasarkan data dari BPS tahun (2021) luas wilayah Desa 

Tanjung Beringin adalah 11.47 km2 dengan mayoritas penduduknya yang 

berprofesi sebagai petani. Minat dari anak petani untuk melanjutkan usahatani 

orangtuanya sangat mempengaruhi kelanjutan usahatani di Desa Tanjung Beringin. 

Taufiqurrohman & Jayanti (2022) menyatakan regenerasi petani di Indonesia 

berjalan lambat dan rendah dan harus segera ditemukan solusiny karena sector 

pertanian adalah sektor pembangunan nasional. Regenerasi petani perlu dilakukan 

dan harus berkelanjutan karena alasan sebagai berikut. Pertama, regenerasi petani 

menjadi hal yang penting untuk menjamin terwujudnya ketahanan pangan di masa 

yang akan datang dan ha katas pangan. Kedua, regenerasi petani adalah syarat 

utama untuk mewujudkan sustainable agriculture atau pertanian berkelanjutan. 

Pertanian yang berkelanjutan dapat menjamin hak atas pangan untuk masa sekarang 

dan masa yang akan datang. Ketiga, regenerasi petani penting karena hal tersebut 

demi mewujudkan kedaulatan pangan tentang kemampuan memenuhi kebutuhan 

pangan secara mandiri. 

Masalah utama yang dihadapi Indonesia saat ini pada sector pertanian adalah 

kurang regenerasi petani. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2013) 

tentang sensus pertanian menunjukan bahwa terdapat penurunan jumlah keluarga 

petani sebesar 5 juta petani setiap kurun waktu 10 tahun. Yaitu turun dari 31 juta 

petani menjadi 26 juta petani. Berdasarkan data dari sensus pertanian 2013 juga 

menunjukan bahwa mayoritas petani berusia sudah tua yakni sudah berada pada 

kelompok umur 45-54 tahun sebesar 7.325.714 jiwa. Dengan tingginya jumlah 
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petani yang beumur 45-54 tahun maka diperlukannya regenerasi petani sehingga 

ancaman krisis petani di Indonesia tidak akan terjadi. 

Minat digunakan sebagai aspek utama terhadap kesesuaian antara seseorang 

dan pekerjaan dan menjadi suatu alasan kenapa anggota keluarga petani kelapa 

sawit minat atau tidak dalam melanjutkan usahatani keluarganya yang telah 

diturunkan dalam keluarganya. Menurut Mappiare (1982) bahwa minat dari 

seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya latar belakang lingkungan, 

tingkat ekonomi, status sosial, dan pengalaman. 

Susilowati (2016) menyatakan menurunnya minat petani muda untuk bekerja 

di bidang pertanian menjadi permasalahan utama yang terjadi di zaman sekarang. 

Penyebab munculnya permasalahan tersebut adalah kondisi kehidupan sosial 

ekonomi yang menurun dan rendahnya tingkat pendidikan (Sartika et al., 2016). 

Alasan penyebab tenaga kerja muda di bidang pertanian minatnya menurun adalah 

kurang bergengsinya citra bidang pertanian di mata tenaga kerja muda serta pada 

bidang pertanian kurang bisanya memberikan imbalan yang memadai. Selain itu, 

alasan lain adalah telah berubahnya cara pandang para generasi muda di zaman 

perkembangan postmodern seperti saat ini. Di pedesaan anak-anak muda semakin 

kehilangan daya tariknya terhadap bidang pertanian. Bukan hanya dikarenakan 

bidang pertanian secara ekonomi tidak menjanjikan, namun ketidaktertarikan anak-

anak muda untuk bertani dipengaruhi oleh subkultur baru yang berkembang di era 

digital seperti saat ini (Susilowati, 2016). 

Minat anak petani kelapa sawit untuk melanjutkan usahatani keluarga 

dipengaruhi oleh keberlanjutan usahatani kelapa sawit yang ada. Regenerasi petani 

pada usahatani kelapa sawit adalah perpindahan kepemilikan atau perubahan 

kepemilikan dari pengolahan usaha pertanian kelapa sawit dari generasi tua atau 

orang tua ke generasi muda atau anak petani. Usaha pertanian kelapa sawit ini akan 

benar-benar berjalan lancar apabila generasi muda atau petani muda mulai ikut 

andil dalam memberikan kontribusi untuk keberlanjutan usaha pertanian ini. 

Demikian juga kegiatan usaha pertanian kelapa sawit yang ada di Desa Tanjung 

Beringin minat positif dari para generasi muda atau anak petani ini dapat 

memberikan dukungan terhadap keberlanjutan usaha pertanian kelapa sawit di Desa 

Tanjung Beringin ini. 
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Menurut Slameto (2010) minat merupakan suatu perasaan senang yang timbul 

pada suatu kegiatan atau aktivitas yang kemudian diikuti rasa ketertarikan pada 

kegiatan tersebut, setelah itu akan timbul juga rasa kemauan untuk berpartisipasi 

tanpa disuruh. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa minat 

terhadap usahatani kelapa sawit adalah perasaan senang dan ketertarikan yang 

diikuti kemauan ingin terlibat terhadap kegiatan usahatani kelapa sawit. 

Minat dari anak petani kelapa sawit mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam keberlanjutan usahatani kelapa sawit yang mana menjadi pekerjaan utama 

rumah tangga petani di Desa Tanjung Beringin. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

berfokus pada minat anak petani kelapa sawit terhadap keberlanjutan usahatani 

kelapa sawit di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang ingin di teliti antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik anak petani kelapa sawit di Desa Tanjung Beringin 

Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana minat anak petani dalam melanjutkan usahatani kelapa sawit di 

Desa Tanjung Beringin Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat anak petani kelapa sawit 

dalam melanjutkan usahatani kelapa sawit untuk mendukung regenerasi petani 

pada usahatani kelapa sawit di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Tanjung 

Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini  antara lain: 

1. Untuk menganalisis karakteristik anak petani kelapa sawit di Desa Tanjung 

Beringin Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir.  
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2. Untuk menganalisis minat anak petani dalam melanjutkan usahatani kelapa 

sawit di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.  

3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat anak petani 

kelapa sawit dalam melanjutkan usahatani kelapa sawit untuk mendukung 

regenerasi petani pada usahatani kelapa sawit di Desa Tanjung Beringin 

Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah : 

1. Memberikan informasi dan gambaran terkait karakteristik dan minat anak 

petani kelapa sawit dalam melanjutkan usahatani kelapa sawit serta faktor yang 

mempengaruhi minat anak petani kelapa sawit dalam melanjutkan usahatani 

kelapa sawit untuk regenerasi petani pada usahatani kelapa sawit di Desa 

Tanjung Beringin Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi masyarakat dan pihak-

pihak yang membutuhkan. 

3. Dapat digunakan sebagai literature pada penelitian selanjutnya. 
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